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ABSTRAK

Pajak merupakan sumber pendapatan terbesar negara. Pajak
digunakan untuk membiayai pembangunan nasional suatu
negara. Hasil penerimaan pajak di Indonesia berfluktuatif sejak
tahun 2016 hingga tahun 2018. Hal tersebut terjadi karena kurang
optimalnya pemungutan pajak atau adanya tax avoidance dari
wajib pajak. Tujuan dari penelitian iniadalah untuk memperoleh
bukti empiris mengenai pengaruh manajemen laba, profitabilitas,
dan kepemilikan keluarga pada tax avoidance. Penelitian ini
dilakukan dengan mengambil populasi perusahaan consumer
goods yang terdaftar di BEI tahun 2016-2018. Melalui metode
purposive sampling sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan,
peneliti memperoleh 27 perusahaan sampel. Teknik analisis data
yangdigunakanadalah analisislinear berganda. Hasil penelitian
yang diperoleh adalah variabel manajemen laba dan
profitabilitas berpengaruh positif pada tax avoidance. Sedangkan
variabel kepemilikan keluarga tidak bepengaruh pada tax
avoidance.

KataKunci: Manajemen Laba; Profitabilitas; Kepemilikan
Keluarga; Tax Avoidance.

Effect of Profit Management, Profitability and Family
Ownership on Tax Avoidance

ABSTRACT

One of the biggest sources of income for the country is tax. Taxes are
used to finance the national development of a country. The results of
Indonesia's tax revenue have fluctuated from 2016 to 2018. Tax
revenue is fluctuating because of less optimal tax collection or the
presence of tax avoidance from taxpayers. The purpose of this study is fo
obtain empirical evidence regarding the effect of earnings management,
profitability, and family ownership on tax avoidance. This research was
conducted by taking the population of consumer goods companies listed
on the Stock Exchangein 2016-2018. Through the purposive sampling
method in accordance with predetermined criteria, researchers obtained
27 sample companies. The data analysis technique used is multiple
linear regression analysis. The results obtained are earnings
management and profitability variables have a positive effect on tax
avoidance. While the family ownership variable has no effect on tax
avoidance.

Keywords: Earning  Management;  Profitability;,  Family
Ownership; Tax Avoidance.
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PENDAHULUAN

Pada tahun 2016 terjadi skandal besar terkait penghindaran pajak dimana
terdapat kebocoran dokumen rahasia keuangan (Panama Papers) yang
mengindikasikan perilaku tidak etis, tidak patut dan tidak terbuka sejumlah
orang yang diduga melakukan penghindaran pajak (Pohan, 2017). Pajak adalah
sumber pendapatan utama bagi negara yang dipungut secara sukarela
berdasarkan pada peraturan perundang-undangan yang digunakan sebesar-
besarnya untuk pembangunan nasional dan sumber dana dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu wajib pajak diharuskan untuk patuh
dalam menjalankan kewajiban perpajakannya dengan cara taat membayar pajak.
Akan tetapi, jumlah penerimaan pajak yang diterima setiap tahunnya tidak
mencapai target, hal ini dikarenakan tingginya ketidakpatuhan wajib pajak
untuk membayar pajak terutama wajib pajak yang mempunyai kewajiban
perpajakan yang tinggi (Wirawan & Sukartha, 2018).

Tabel 1. Realisasi Penerimaan Pajak Tahun 2015-2018

Target Realisasi Presentase

Tahun Penerimaan Pajak PenerimaanPajak Penerimaan Pajak
(Triliunan) (Triliunan) (Triliunan)
2015 Rp 1.294,30 Rp 1.055,61 81,50%
2016 Rp 1.355,00 Rp 1.105,00 81,54 %
2017 Rp 1.450,90 Rp 1.399,80 91,00%
2018 Rp 1.385,90 Rp 1.251,20 90,30%

Sumber: Kementerian Keuangan Republik Indonesia, 2019

Berdasarkan Tabel 1. jumlah penerimaan pajak tahun 2015 hanya 81,50%
yakni sebesar Rp 1.055,61 triliun dari Rp 1.294,30 triliun yang ditargetkan. Tahun
2016 jumlah pendapatan negara dari sektor perpajakan adalah Rp 1.105,00 triliun
atau terealisasi 81,54 % dari yang ditargetkan sebesar Rp Rp 1.355,00 triliun. Hal
ini cenderung stagnan dari tahun sebelumnya bahkan hanya naik 0,5% dari
tahun 2015. Sedangkan untuk tahun 2017 penerimaan negara dari sektor pajak
naik 10% yakni sebesar 91% dari yang ditargetkan sebesar Rp 1.450,90 triliun.
Penerimaan tahun 2017 menurut Menteri Keuangan, merupakan realisasi
penerimaan tertinggi sejak tiga tahun terakhir. Program Tax Amnesty yang
digagas oleh pemerintah dianggap cukup efektif untuk menggenjot penerimaan
pajak di tahun 2017. Tax Amnesty merupakan kesempatan bagi wajib pajak
pribadi maupun kelompok untuk membayarkan kewajiban pajaknya baik itu
dihapuskannya bunga dan denda tahun sebelumnya. Tetapi hal tersebut tidak
berlangsung lama, pada tahun 2018 penerimaan negara dari sektor pajak kembali
turun meskipun tidak signifikan yakni sebesar Rp1.251,20 triliun atau 90,30%
dari Rp1.385,90 triliun yang ditargetkan.

Terdapat perbedaan kepentingan antara pemerintah dan wajib pajak
(Wijayanti & Merkusiwati, 2017). Bagi pemerintah, pajak adalah sumber
pendapatan yang diperoleh dari wajib pajak untuk membiayai pembangunan
dan penyelenggaraan negara. Sedangkan bagi perusahaan, pajak merupakan
beban yang dapat mengurangi pendapatan atau keuntungan perusahaan.
Perbedaan pandangan ini menyebabkan banyak perusahaan ketika memiliki
beban pajak yang tinggi akan cenderung mendorong manajemen untuk
menekan pajak yang dibayarkan, salah satunya dengan manajemen pajak
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(Simarmata & Cahyonowati, 2014). Menurut Simarmata & Cahyonowati (2014)
dan Ariyanto et al. (2020), manajemen pajak merupakan sarana untuk memenuhi
kewajiban perpajakan dengan benar tetapi dengan jumlah pajak yang dibayar
ditekan serendah mungkin untuk memperoleh likuiditas dan laba yang
diharapkan oleh perusahaan. Salah satu bentuk dari manajemen laba adalah
perencanaan pajak, yang salah satu bentuknya yaitu dengan melakukan
penghindaran pajak atau tax avoidance.

Di Indonesia terdapat kasus penghindaran pajak (tax avoidance) yang
dilakukan oleh perusahaan barang konsumsi (consumer goods) diantaranya pada
PT Coca Cola Indonesia Tbk (CCI), PT Kalbe Farma Tbk dan PT Bentoel
Internasional Investama Tbk. Pada tahun 2002-2006 PT Coca Cola Indonesia Tbk
(CCI) diduga mengakali pajak sehingga menimbulkan kekurangan pembayaran
pajak sebesar Rp 49,24 miliar. Menurut Direktorat Jenderal Pajak, total
penghasilan kena pajak PT Coca Cola Indonesia Tbk pada periode 2002-2006
adalah Rp 603,48 miliar. Sedangkan berdasarkan perhitungan PT Coca Cola
Indonesia Tbk, penghasilan kena pajak perusahaannya sebesar Rp 492,59 miliar.
Jadi berdasarkan selisih tersebut PT CCI Tbk kurang membayar pajak sebesar Rp
49,24  miliar. Namun berdasarkan Putusan Mahkamah Agung
No.946/B/PK/PJK/2017 tanggal 14 Juni 2017 PT Coca Cola Indonesia T bk hanya
diwajibkan membayar kekurangan pajak sebesar 14,2 miliar (Mahkamah Agung
RI, 2017).

Kasus penghindaran pajak lain terjadi di PT Kalbe Farma Tbk. Pada
tahun 2017, perusahaan menerima Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB)
sebesar Rp 527,85 miliar atas pajak penghasilan dan PPN tahun fiskal 2016 (Kalbe
Farma, 2017). Dengan diterbitkannya SKPKB oleh Direktorat Jenderal Pajak ini
mengindikasikan bahwa perusahaan berusaha meninimalkan pajak yang
dibayarkan dengan melakukan tindakan penghindaran pajak.

Penghindaran pajak juga dilakukan oleh perusahaan barang konsumsi
lainnya yaitu perusahaan tembakau milik British American Tobacco (BAT)
melalui perusahaannya di Indonesia yaitu PT Bentoel Internasional Investama
Tbk. Menurut laporan Tax Justice Network, PT Bentoel Internasional Investama
Tbk melakukan tax avoidance dengan dua acara yaitu pembayaran bunga utang
melalui internal perusahaan serta pembayaran royalty, ongkos dan biaya IT.
Penghindaran pajak ini dilakukan dengan cara mengalihkan transaksi melalui
anak perusahaan British American Tobacco di negara yang memiliki perjanjian
pajak dengan pemerintah Indonesia. Dalam laporannya, PT Bentoel Internasional
Investama Tbk menyatakan pembayaran bunga utang senilai US$ 164 juta atau
Rp 2,25 triliun atas pinjaman dan royalty antar perusahaan dalam satu
intercompany loan, ongkos dan imbalan IT kepada British American Tobacco. Hal
ini menyebabkan rugi bersih yang ditanggung PT Bentoel Internasional
Investama Tbk sebesar 27%. Atas pembayaran tersebut pemerintah Indonesia
menerapkan pajak sebesar 20% kecuali dengan Belanda. Selain itu, atas
perjanjian tersebut, maka Bentoel mengakali dengan mendapatkan utang dari
Rothmans Far East BV di Belanda. Padahal melalui rekening perusahaan Belanda
ini, dana yang dipinjamkan ke Bentoel berasal anak perusahaan BAT di Inggris
yaitu Pathway 4 (Jersey) Limited. Dari skema tersebut, Indonesia seharusnya bisa
mendapatkan penerimaan pajak dari Bentoel Internasional Investama sebesar

1384



MAITRIYADEWI, N.L.P. & NOVIARI, N.
MANAJEMEN LABA, PROFITABILITAS...

20% atau US$ 164 juta yaitu sebesar US$ 33 juta atau US$ 11 juta per tahun.
Skema pengalihan untuk memperkecil pembayaran pajak yang dilakukan oleh
PT Bentoel Internasional Investama Tbk adalah melalui pembayaran royalti,
ongkos dan biaya. Biaya yang harus dikeluarkan senilai US$ 19,7 juta kepada
beberapa anak perusahaan BAT di Inggris. Atas pembiayaan tersebut, Indonesia
mengenakan pajak 20% atas royalti, ongkos dan biaya IT. Namun karena ada
perjanjian pajak Indonesia-Inggris, maka pajak yang harus dibayar hanya 15%.
Maka dari skema ini, Indonesia kehilangan penerimaan pajak senilai US$ 2,7 juta
per tahun. Banyaknya kasus penghindaran pajak yang dilakukan oleh
perusahaan, pada tahun 2017 berdasarkan laporan yang dibuat oleh penyidik
International Monetery Fund (IMF), menempatkan Indonesia di urutan kesebelas
negara terbesar dengan banyak perusahaan melakukan penghindaran pajak.
Berdasarkan laporan tersebut diperkiran 6,48 miliar dolas AS pajak yang tidak
dibayarkan perusahaan kepada negara. Hal ini membuktikan bahwa tingginya
tindakan penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan di Indonesia.

Besar kecilnya pajak yang dibayarkan perusahaan dilihat dari laba bersih
yang dihasilkan dalam satu tahun. Di perusahaan terjadi perbedaan kebutuhan
untuk meminimalkan jumlah pajak yang dibayar dengan kebutuhan penyajian
laporan keuangan. Laporan keuangan mercerminkan tingkat performa
perusahaan yang baik (high performance) untuk kebutuhan pemegang saham,
kreditor dan investor, maka ketika perusahaan akan melakukan manajemen laba
(earning management) manajemen sering menghadapi suatu konflik kepentingan
Ariyanto et al. (2020) dan Alim (2009). Di satu sisi, manajemen umumnya
berkeinginan untuk meningkatkan laba yang ingin dilaporkan kepada para
pemegang saham dan kepada pihak eksternal lainnya (Burgstahler & Dichev,
1997). Namun disisi lainnya, manajemen berkeinginan untuk menimalisir
sekecil-kecilnya jumlah setoran pajak (taxable income) yang dilaporkan ke kantor
pajak. Motivasi lain dalam melakukan manajemen laba (earning management)
adalah usaha untuk meminimalkan beban pajak penghasilan. Dalam hal ini
manajemen tentu akan berupaya untuk menggeser laba dari suatu tahun ke
tahun berikutnya agar diperoleh pembayaran pajak penghasilan yang paling
minimal Ariyanto et al. (2020) dan Alim (2009).

Tax avoidance perusahaan juga dipengaruhi oleh profitabilitas.
Profitabilitas adalah salah satu pengukur kinerja perusahaan. Profitabilitas
menunjukkan kemampuan perusahan untuk menghasilkan laba pada suatu
periode tertentu pada tingkat penjualan, modal dan asset tertentu. Perusahaan
akan dikenakan kewajiban pajak yang tinggi apabila memiliki profitabilitas yang
besar dan salah satu cara mengukur tingkat profitabilitas perusahaan adalah
dengan menghitung return on assets (ROA) (Sinaga & Sukartha, 2015). Semakin
tinggi ROA suatu perusahaan maka semakin baik pengelolaan asset perusahaan,
yang berarti semakin besar pula laba yang dihasilkan oleh perusahaan (Dewita &
Setiawan, 2016). Penelitian Richardson dan Lanis (2007), menyatakan bahwa
profitabilitas berpengaruh tehadap tarif pajak efektif. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Noor et al. (2010) menyatakan bahwa beban pajak dapat
berkurang apabila dipengaruhi oleh besarnya tingkat profitabilitas perusahaan
tersebut. Hal ini dikarenakan perusahaan dengan tingkat efisiensi tinggi dan
pendapatan yang tinggi cenderung menghadapi beban pajak yang rendah (Noor
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et al., 2010). Rendahnya beban pajak ini dikarenakan perusahaan berhasil
memanfaatkan keuntungan dari insentif pajak dan pengurang pajak lainnya
sehingga menyebabkan tarif pajak efektif perusahaan lebih rendah dari yang
seharusnya Ariyanto at al. (2020) dan Noor et al. (2010).

Variabel lain yang memengaruhi tindakan penghindaran pajak yang
dilakukan oleh perusahaan adalah struktur kepemilikan keluarga (family
ownership). Chen et al. (2010) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa
perusahaan keluarga memiliki masalah keagenan yang unik dimana terdapat
konflik yang lebih besar antara pemegang saham mayoritas perusahaan, dan
konflik yang cenderung lebih kecil antara pemilik (principal) dan manajer (agent).
Hal ini dikarenakan kehadiran pendiri perusahaan (owner) sebagai pemegang
saham mayoritas suatu perusahaan berdampak pada keputusan untuk
melakukan penghindaran pajak perusahaan (Chen et al., 2010). Di Indonesia, 73%
stuktur perusahaan merupakan struktur kepemilikan keluarga Claessens dalam
(Martani & Khoiru, 2014). Sirait & Martani (2014) menyatakan bahwa perusahaan
dengan struktur kepemilikan keluarga di Indonesia memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak. Hal ini dikarenakan
keluarga sebagai pemegang saham pengendali memiliki hak untuk menentukan
keputusan terhadap perusahaan termasuk melakukan tax avoidance. Hasil
penelitian ini didukung dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sari
(2010) yang menyatakan bahwa perusahaan yang dimiliki oleh keluarga (family
ownership), melakukan penghindaran pajak yang lebih tinggi dari perusahaan
non keluarga.

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur subsektor barang
konsumsi (consumer goods). Pemilihan perusahaan barang konsumsi sebagai
objek dari penelitian dikarenakan sektor ini mengalami perkembangan dan
pertumbuhan yang cukup baik. Perusahaan di sektor ini juga tidak akan
terpengaruh oleh krisis global karena sektor makanan dan minuman yang
notabene merupakan kebutuhan dasar yang memang dibutuhkan sehari-hari.
Jika terjadi krisis pun akan terjadi persaingan yang ketat untuk mencari
keuntungan, dikarenakan pastinya akan tetap dicari konsumen meskipun harga
dinaikkan. Sektor manufaktur khususnya consumer goods masih menjadi andalan
sebagai penyumbang pajak tersebar di Indonesia. Dalam tiga tahun terakhir dari
tahun 2016 hingga 2018, sektor consumer goods konsisten menyumbang 55 %-57 %
terhadap APBN (Movita, 2018). Tahun penelitian yang digunakan adalah tahun
2016 hingga 2018 hal ini dikarenakan pada tahun tersebut tax amnesty sedang
digencarkan oleh pemerintah dan kontribusi pajak sektor consumer goods
mengalami kenaikan yang pesat sehingga menjadikannya sektor penyumbang
pajak tertinggi di sektor manufaktur (Utami & Setyawan, 2015). Peneliti tertarik
untuk meneliti dan menemukan bukti-bukti empiris mengenai tax avoidance
dengan variabel bebas. Manajemen laba, probitabilitas, dan kepemilikan
keluarga pada perusahaan consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
dengan periode 2016-2018.

Manajemen laba atau earning management adalah tindakan yang
dilakukan oleh manajer dengan menggunakan kewenangan mereka dalam
struktur transaksi dan pelaporan keuangan untuk mengubah laporan keuangan
atau memberikan informasi tentang kondisi keuangan perusahaan yang tidak
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sebenar-benarnya (Healy & Wahlen, 1999). Teori perilaku terencana (theory of
planned behavior) berkaitan dengan praktik manajemen laba, karena teori ini
menjelaskan praktik manajemen laba dalam perusahaan dan hubungannya
dengan pemerintah. Control beliefs merupakan keyakinan tentang keberadaan
hal-hal yang mendukung ataupun menghambat serta seberapa kuat hal-hal yang
mendukung atau menghambat perilaku tersebut. Teori ini menjelaskan dan
meramalkan pilihan standar yang diambil manajemen melalui analisis atas
manfaat dan biaya dari pengungkapan aspek keuangan dalam hubungannya
dengan berbagai individu dan pengalokasian sumber daya ekonomi. Pajak bagi
setiap perusahaan menjadi masalah karena besarnya jumlah pajak yang
dibayarkan oleh perusahaan berkaitan langsung dengan besarnya laba bersih
perusahaan. Oleh karena itu, manajemen perusahaan akan melaporkan besaran
laba yang telah disesuaikan dengan tujuannya baik melalui income increasing
maupun income decreasing. Apabila tujuan perusahaan untuk mengurangi beban
pajak yang terutang, manajemen akan mengurangi jumlah laba yang dilaporkan
(income decreasing) dan menurunkan pendapatan kena pajak perusahaan,
sehingga dapat melakukan penghematan atas beban pajak. Penelitian yang
dilakukan oleh Badertscher et al. dalam Putri (2014) menyatakan bahwa
manajemen laba dilakukan oleh perusahaan sebagai upaya melakukan
penghindaran pajak. Terdapat hubungan yang positif antara aggressiveness
financial reporting dan tax reporting agqressiveness. Maka apabila perusahaan
melakukan pelaporan keuangan secara agresif maka perusahaan akan
melakukan rekayasa terhadap laporan keuangannya untuk mengurangi jumlah
pajak yang akan dibayarkan (Frank et al., 2009). Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Novitasari (2017) serta Suyanto & Supramono (2012),
bahwa semakin besar perusahaan melakukan income decreasing maka semakin
besar pula peluang perusahaan melakukan penghindaran pajak (tax avoidance)
karena laba menjadi alat ukur besarnya pajak yang dibayarkan. Berdasarkan
uraian tersebut maka dapat dibuat hipotesis sebagai berikut:

Hi: Manajemen laba berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memperoleh
keuntungan atau ukuran efektivitas perusahaan dalam mengelola manajemen
perusahaan. Ajzen (2012) menyatakan bahwa perilaku individu terhadap
perilaku tertentu diakibatkan oleh niat seorang individu didasari oleh keyakinan
tentang konsekuensi dari suatu perilaku atau disebut keyakinan-keyakinan
perilaku (behavioral beliefs). Teori ini apabila dikaitkan dengan profitabilitas,
dimana perusahaan yang mempunyai ROA tinggi memiliki beban pajak yang
semakin tinggi, hal inilah yang mendorong perilaku manajemen untuk
melakukan tax avoidance. Profitabilitas menggambarkan seberapa besar
ekfektivitas perusahaan dalam mengelola perusahaan sehingga dapat mencapai
target yang telah ditetapkan pemilik perusahaan. Semakin meningkat
profitabilitas suatu perusahaan maka beban pajak juga akan semakin meningkat.
Semakin tinggi nilai return on asset, semakin tinggi pula keuntungan perusahaan
sehingga semakin baik pengelolaan aset suatu perusahaan. Semakin tinggi nilai
ROA, maka semakin besar laba yang dihasilkan oleh perusahaan. Semakin besar
laba yang dihasilkan oleh perusahaan maka semakin besar pula beban pajak
penghasilan yang ditanggung oleh perusahaan sehingga hal inilah yang
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menyebabkan perusahaan melakukan penghindaran pajak (tax avoidance) (Gifari,
2018). Menurut Dharma & Suardana (2014) profitabilitas perusahaan dengan
penghindaran pajak akan memiliki hubungan yang positif, dan jika perusahaan
menghendaki untuk melakukan penghindaran pajak maka harus semakin efisien
dalam memanfaatkan beban pengurang pajak untuk mengurangi jumlah pajak
yang dibebankan. Hal ini sejalan dengan penelitian Kraft (2014), Dewita &
Setiawan (2016), Darmawan & Sukartha (2014) yang menyatakan bahwa ROA
(Return On Asset) berpengaruh postitif terhadap pengindaran pajak. Berdasarkan
uraian tersebut maka dapat dibuat hipotesis sebagai berikut:

Hba: Profitabilitas berpengaruh positif pada tax avoidance.

Perusahaan yang didominasi oleh kepemilikan keluarga berarti keluarga
sebagai pemilik mayoritas dapat menentukan kebijakan yang akan diambil oleh
perusahaan. Menurut Azwari (2016) perusahaan dengan kepemilikan keluarga
dibentuk untuk jangka panjang. Hal ini terlihat dari visi misi yang jelas dan
kecepatan serta fleksibilitas dalam pengambilan keputusan oleh manajer yang
sekaligus pemilik. Norma normatif (normative beliefs) merupakan persepsi
individu tentang harapan dari orang-orang yang berpengaruh dalam hidupnya
(significant others) mengenai dilakukan atau tidak dilakukannya suatu perilaku
tertentu. Teori ini menyatakan bagaimana cara keluarga sebagai pemegang hak
kontrol atau pemegang saham mayoritas perusahaan untuk memengaruhi
manajemen, maka berpotensi untuk bertindak sesuai dengan keinginan pemilik.
Termasuk dalam hal melakukan tindakan penghindaran pajak untuk
mengurangi biaya politik perusahaan. (Martani & Persada, 2013) menyatakan
bahwa perusahaan yang kepemilikannya dimiliki oleh keluarga (family
ownership) di Indonesia memiliki pengaruh positif terhadap tindakan pajak
agresif. Hal ini dikarenakan di Ind onesia sistem perpajakan masih menganut self
assessment system dimana wajib pajak yang menghitung dan melaporkan serta
membayar pajak mereka, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai celah untuk
melakukan penghindaran pajak (Martani & Persada, 2013). Hasil penelitian yang
sama juga diungkapkan oleh Sari (2010) dan Asfiyati (2012) yang menyatakan
bahwa perusahaan keluarga memiliki pengaruh positif terhadap penghindaran
pajak. Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dibuat hipotesis sebagai berikut:
Hj: Kepemilikan keluarga berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini digambarkan dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini
menjelaskan pengaruh variabel manajemen laba, profitabilitas, dan kepemilikan
keluarga pada tax avoidance perusahaan consumer goods yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2016-2018. Penelitian ini dilakukan di Bursa Efek
Indonesia (BEI) dengan mengakses situs resmi BEI. Penelitian dilakukan pada
perusahaan consumer goods yang terdaftar di BEI periode 2016-2018.

Objek dalam penelitian ini adalah manajemen laba, profitabilitas dan
kepemilikan keluarga serta tax avoidance pada perusahaan consumer goods yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah tax
avoidance (Y). Sedangkan variabel bebas dalam penelitian ini adalah manajemen
laba (X1), profitabilitas (X2) dan kepemilikan keluarga (Xs). Penelitian ini
menggunakan dua jenis data yaitu data kuantitatif dan kualitatif. Data kualitatif
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pada penelitian ini daftar perusahaan consumer goods yang terdaftar di BEI 2016-
2018 serta data non keuangan terkait dengan daftar kepemilikan perusahaan.
Data kuantitatif dalam penelitian ini adalah angka-angka yang terdapat dalam
laporan keuangan tahunan pada perusahaan consumer goods yang terdaftar di BEI
2016-2018 yang terkait dengan variabel penelitian. Penelitian ini menggunakan
data sekunder dan metode dokumentasi berupa laporan keuangan dan catatan
atas laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) yang diperoleh dari situs www.idx.co.id Populasi dalam
penelitian ini adalah perusahaan consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tahun 2016-2018. Hipotesis dalam penelitian ini diuji
dengan menggunakan model regresi linear berganda (multiple linear regression).
Model regresi linear berganda pada umumnya digunakan untuk menguji dua
atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen dengan skala
pengukuran interval atau rasio dalam suatu persamaan linear.

Berdasarkan rumusan masalah serta hipotesis penelitian yang telah
dipaparkan, dapat diidentifikasi tax avoidance (Y) sebagai variabel dependen
diukur dengan: . .

NPMIndex=—-——— x 100% ............ociiiiiiiiie e (1)

NPM Industri
Manajemen laba (X1) sebagai variabel independen dapat diukur dengan
proksi discretionary accrual, dimana discretionary accrual yang digunakan
mengarah pada penurunan laba yang bertanda negatif (DA<0) yang dihitung
dengan total akrual menggunakan model (Dechow, Sloan, & Sweeney, 1995)
serta model Jones modifikasi Dechow et al. (1995) untuk mengestimasi
nondiscretionary accrual. Total akrual menurut model Dechow et al. 1995 adalah

sebagai berikut:
TA;j = Nz — CFO;; 2

Keterangan:
TA;
Nie

CFO: — Aliran kas operasi (cash flow operation) perusahaan i pada tahun t

Nondiscretionary accrual pada penelitian ini diestimasikan menggunakan
Model Jones Modifikasi Dechow et al. (1995) dengan model sebagai berikut:
- ARevj .’.'.Rscl -BPE;
Nﬂr’!zr—ﬁ’l{—] B —— - r] + B :}+ Eie

= Total akrual perusahaan i pada tahun t

= Laba bersih (net income) perusahaan i pada tahun t

Keterangan:

NDA: - Nondiscretionary accrual perusahaan i pada tahun t

Aie-1 = Total aktiva perusahaan i pada tahun t

AREV;,_ Pendapatan perusahaan i pada tahun t dikurangi pendapatan pada
tahun t-1

AREC; Piutang perusahaan i pada tahun t dikurangi pada tahun t-1

PPE: Aktiva tetap perusahaan i pada tahun t

Sir

= Residual error perusahaan i pada tahun t
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Dari kedua model tersebut, maka nilai discretionary accrual (DA) sebagai
proksi manajemen laba dapat diestimasi dengan menghitung selisih total akrual
(TA) dengan nondiscretionary accrual (NDA) sebagai berikut:

DA=TA—-NDA (4)

Probitabilitas (X2) sebagai variabel independen diukur menggunakan
ROA sebagai proksi mengukur profitabilitas perusahaan. Menurut Richardson
dan Lanis (2007) profitabilitas dapat diukur sebagai berikut:

Laba bersih setelah pajok a

ROA = Totalaset O )
Keterangan:
ROA = Return On Assets

Sedangkan kepemilikan keluarga (X3), menurut Anderson dan Reeb
(2003) serta Faccio dan Lang (2002) merupakan perusahaan dengan pemilik
merupakan anggota keluarga pendiri atau pemangku kepentingan yang
terafiliasi dengan keluarga, dimana memiliki saham minimal 20% dari jumlah
saham yang beredar pada perusahaan. PSAK 15 (revisi 2019) menyatakan bahwa
apabila pemegang saham memiliki secara langsung maupun tidak langsung 20%
atau lebih hak suara investee, maka pemegang saham tersebut memiliki pengaruh
signifikan (Rebecca dan Siregar, 2012). Kepemilikan keluarga diukur dengan

rumus sebagai berikut:
Total SahamKeluarga

o
FO = TotaiSahamBeredar * 00 R e ©)

Keterangan:
FO = Family ownership
Data penelitian diolah dengan regresi linier berganda. Sebelum dilakukan
pengujian dengan regresi linier beganda maka harus lolos uji asumsi klasik.
Adapun rumus regresi linier berganda dalam penelitian ini adalah:
Y=a+BiXe+B2Xo+ BaXs ettt (7)
Tingkat signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5%

HASIL DAN PEMBAHASAN

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan consumer goods
yang terdaftar di BEI selama tahun 2016-2018. Metode pengumpulan sampel
yang digunakan adalah purposive sampling yaitu penentuan sampel dengan
kriteria tertentu. Berdasarkan metode tersebut, jumlah perusahaan consumer
goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2016 hingga 2018
yang memenuhi kriteria sampel adalah 27 perusahaan. Perusahaan yang tidak
menerbitkan laporan keuangan dan laporan tahunan secara berturut-turut
selama tahun 2016 hingga 2018 berjumlah 14 perusahaan. Terdapat 2 perusahaan
consumer goods yang menerbitkan laporan keuangan yang tidak sesuai dengan
kebutuhan penelitian. Serta 11 perusahaan consumer goods yang mengalami
kerugian.

Pengujian dengan analisis statistik deskriptif bertujuan untuk
mengetahui secara ringkas gambaran data terkait ukuran pemusatan data,
ukuran penyebaran data, serta kecenderungan suatu gugus data. Hasil dari
pengujian statistik deskriptif dari variabel tahun 2016 hingga tahun 2018
disajikan dalam Tabel 3.
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Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Variabel Jumlah Nilai Nilai Nilai rata-  Standar
Sampel Minimum  Maksimum rata Deviasi

Tax Avoidance 81 .08 4.01 1.0237 90631
Manajemen Laba 81 -1.16 56 -2.740 23534
Profitabilitas 81 1.32 46.6 11.2621 10.36804
Kepemilikan 81 .00 81.66 24.0335 30.23852
keluarga
Valid N (listwise) 81

Sumber: Data Penelitian, 2019

Tax Avoidance diproksikan melalui NPM. Berdasarkan data yang
diperoleh dari 27 perusahaan sampel, perusahaan yang memiliki tax avoidance
terendah adalah PT. Sekar Bumi Tbk pada tahun 2018 dengan nilai minimum
variabel tax avoidance sebesar 0.08, artinya tax avoidance dalam perusahaan ini
cenderung rendah. Sedangkan perusahaan dengan nilai maksimum pada
variabel tax avoidance adalah PT. Multi Bintang Indonesia Tbk pada tahun 2017,
yang berdasarkan tabel statistik deskriptif nilai maksimum tax avoidance adalah
sebesar 4.01. Hal ini berarti tingkat tax avoidance dalam perusahaan ini cenderung
tinggi. Nilai rata-rata (mean) dari variabel tax avoidance adalah sebesar 1.0237
yang artinya bahwa rata-rata NPM perusahaan yang melakukan tax avoidance
sebesar 1.0237 persen. Nilai standar deviasi sebesar 0.90631 berarti terjadi
perbedaan nilai tax avoidance yang diteliti dengan rata-ratanya sebesar 0.90631
persen. Manajemen laba dalam penelitian ini diproksikan melalui discretionary
accrual bertanda negatif (D<0).

Berdasarkan data yang diperoleh dari 27 perusahaan sampel, perusahaan
yang yang melakukan manajemen laba terbesar adalah PT. Sekar Laut Tbk tahun
2016 yaitu dengan nilai minimum variabel manajemen laba yang diperolah
adalah sebesar -1.16. Sedangkan perusahaan yang melakukan manajemen laba
terkecil adalah PT. Merck Indonesia Tbk pada tahun 2017 dengan nilai
maksimum sebesar 0.56. Nilai rata-rata (mean) dari variabel manajemen laba
adalah sebesar -0.2740 yang artinya bahwa rata-rata perusahaan yang mengalami
penurunan laba sebesar -0.2740 persen. Nilai standar deviasi sebesar 0.23534
berarti terjadi perbedaan nilai manajemen laba yang diteliti dengan rata-ratanya
sebesar 0.23534 persen. Profitabilitas diproksikan melalui ROA (return on asset).
Berdasarkan data yang diperoleh dari 27 perusahaan sampel, perusahaan yang
memiliki nilai minimum untuk variabel profitabilitas adalah PT. Budi Acid Jaya
Tbk pada tahun 2016 yaitu sebesar 1.32, artinya kinerja perusahaan dalam
menghasilkan laba cenderung kurang baik sedangkan perusahaan yang memiliki
nilai maksimum untuk variabel ini adalah PT. Unilever Indonesia Tbk tahun
2018 yaitu sebesar 46.66, artinya kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba
cenderung baik. Nilai rata-rata (mean) dari variabel penelitian adalah 11.2621
yang artinya rata-rata laba bersih dalam suatu perusahaan sebesar 11.2621 persen
dari total asetnya. Nilai standar deviasi sebesar 10.36804 berarti terjadi
perbedaan nilai profitabilitas yang diteliti dengan rata-ratanya sebesar 10.36804
persen. Kepemilikan keluarga diproksikan melalui saham yang dimiliki oleh
keluarga. Berdasarkan data yang diperoleh dari 27 perusahaan sampel,
perusahaan yang memiliki nilai minimum untuk variabel kepemilikan keluarga
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adalah 15 perusahaan sampel yaitu sebesar 0.00, hal ini berarti tidak terdapat
kepemilikan keluarga dalam perusahaan-perusahaan tersebut. Sedangkan nilai
maksimum variabel ini adalah 81.66 yaitu PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido
Muncul Tbk yang merupakan perusahaan dengan kepemilikan keluarga
terbesar. Nilai rata-rata (mean) dari variabel penelitian adalah 24.0335 yang
artinya rata-rata total saham yang dimiliki keluarga dalam suatu perusahaan
sebesar 24.0335 persen dari jumlah saham yang beredar. Nilai standar deviasi
sebesar 30.42970 berarti terjadi perbedaan nilai kepemilikan keluarga yang
diteliti dengan rata-ratanya sebesar 30.42970 persen.

Hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) yang dihasilkan adalah sebesar 0.090. Nilai yang dihasilkan ini lebih besar
dari signifikan 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data mengikuti sebaran
normal. Oleh karena itu asumsi normalitas data dalam penelitian ini telah
terpenuhi. Semua variabel independen yang digunakan memiliki nilai tolerance
lebih besar dari 0.10, dimana manajemen laba (X1) sebesar 0.980, profitabilitas
(X2) sebesar 0.959 dan kepemilikan keluarga (Xs) sebesar 0.968. Sedangkan nilai
VIF untuk semua variabel independen yang dihasilkan lebih kecil dari 10,
manajemen laba (Xi) sebesar 1.020, profitabilitas (X2) sebesar 1.043 dan
kepemilikan keluarga (Xs) sebesar 1.033, sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi korelasi ganda (multikolinieritas) antar variabel independen. Oleh
karena itu asumsi multikolinieritas telah terpenuhi. Berdasarkan hasil analisis,
pada grafik scatterplot dapat dilihat tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik
menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan
tidak terjadi heteroskedastisitas. Jika diuji secara parsial, menunjukkan bahwa
semua variabel independen yang digunakan pada penelitian yaitu manajemen
laba (X1) sebesar 0.070, profitabilitas (X2) sebesar 0.090 dan kepemilikan keluarga
(Xs) sebesar 0.136. Variabel yang memiliki nilai lebih besar dari 0,05 dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedasitas. Nilai Durbin Watson (DW)
sebesar 1.991. Berdasarkan tabel Durbin-Watson dengan N 114 dan banyak
variabel bebas 3, diperoleh nilai upper boung (dU) sebesar 1.7164 dan 4 - dU
sebesar 2.2386. Nilai DW berada di antara batas atau upper boung (dU) dan 4-
dU, dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi Autokorelasi.

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menganalisis
hubungan antara 2 (dua) variabel independen atau lebih dengan 1 (satu)
variabel dependen. Analisis regresi liniear berganda dalam penelitian ini
menggunakan tingkat signifikansi 5%.

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Liniear Berganda
Standardized

Unstandardized Coefficients ~ Coefficients t Sig.

Model B Std. Error Beta
(Constant) 177 131 1.355 .030
Manajemen Laba 302 278 079 1.089 .040
Profitabilitas 067 006 768 10.539 .000
Kepemilikan .000 002 011 149 063

keluarga
Sumber: Data Penelitian, 2019
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Berdasarkan Tabel 3. maka dapat dibuat persamaan regresi linear
berganda sebagai berikut:

Y =0.177 + 0.302 Xi + 0.607 Xz - 0.000 X3

Hasil pengujian hipotesis menyatakan bahwa manajamen laba
berpengaruh positif pada tax avoidance. Nilai positif artinya terjadinya pengaruh
positif antara profitabilitas pada tax avoidance. Semakin tinggi kinerja perusahaan
dalam menghasilakan laba, maka semakin tinggi pula perusahaan melakukan tax
avoidance. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Putri (2014), Suyanto & Supramono (2012) serta Novitasari (2017) yang
membuktikan bahwa manajemen laba berpengaruh terhadap tax avoidance. Hal
ini membuktikan bahwa selama periode penelitian ada kecenderungan bahwa
perusahaan melakukan income drecreasing sebagai upaya untuk melakukan tax
avoidance.

Hasil pengujian hipotesis menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh
positif pada tax avoidance. Nilai positif artinya terjadinya pengaruh positif antara
profitabilitas pada tax avoidance. Semakin tinggi kinerja perusahaan dalam
menghasilakan laba, maka semakin tinggi pula perusahaan melakukan tax
avoidance. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Dharma & Suardana (2014), Dewita & Setiawan (2016) serta Darmawan &
Sukartha (2014) yang membuktikan bahwa manajemen laba berpengaruh
terhadap tax avoidance. Profitabilitas yang diukur dengan ROA (return on assets)
yaitu perbandingan antara laba bersih dengan total aset perusahaan yang
memberikan gambaran efektivitas penggunaan asset dalam operasional
perusahaan dalam menghasilkan laba berpengaruh pada tindakan tax avoidance.
Artinya kinerja operasional perusahaan sangat berpengaruh pada tindakan
perusahaan dalam melakukan praktik tax avoidance (Gifari, 2018).

Hasil pengujian hipotesis menyatakan bahwa kepemilikan keluarga tidak
berpengaruh pada tax avoidance. Semakin tinggi kepemilikan keluarga dalam
perusahaan, maka tidak akan berpengaruh pada keputusan perusahaan untuk
melakukan tax avoidance. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Martani & Persada (2013) serta Sari (2010) dan Asfiyati (2012)
yang menunjukkan adanya pengaruh positif antara kepemilikan keluarga pada
tax avoidance. Tetapi hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Chen et al. (2010) dan Aditama (2016) yang menunjukkan bahwa
kepemilikan keluarga berpengaruh negatif pada tax avoidance. Kepemilikan
keluarga merupakan kepemilikan saham di suatu perusahaan yang didominasi
oleh keluarga. Perusahaan yang dimiliki oleh keluarga dimungkinkan tidak
melakukan penghindaran pajak atau tax avoidance karena jika diketahui
perusahaan tersebut melakukan penghindaran pajak maka akan berdampak
pada reputasi atau citra perusahaan. Perusahaan dengan kepemilikan keluarga
yang tinggi berupaya untuk memenuhi pembayaran pajak sesuai dengan beban
pajak yang dikenakan pada mereka.

SIMPULAN

Berdasarkan pada hasil analisis dan pembahasan pada hasil penelitian ini dapat
ditarik beberapa kesimpulan yakni variabel manajemen laba berpengaruh positif
pada tax avoidance, variabel profitabilitas berpengaruh positif pada tax avoidance
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sedangkan variabel kepemilikan keluarga tidak berpengaruh pada tax avoidance.
Berdasarkan pembahasan dan simpulan yang telah dilakukan peneliti, maka
saran yang dapat disampaikan yakni, bagi perusahaan diharapkan dapat
memerhatikan setiap kebijakan yang akan diambil agar perilaku penghindaran
pajak di dalam perusahaan dapat diminimalisir. Hasil uji koefisien determinasi
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 59,2% tingkat tax avoidance yang terjadi
pada perusahaan consumer goods dipengaruhi oleh manajemen laba,
profitabilitas, dan kepemilikan keluarga. Sisanya sebesar 40,8% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. Oleh karena itu, bagi
peneliti selanjutnya diharapkan agar menambahkan variabel lainnya yang
mungkin memengaruhi tax avoidance. Variabel lain yang dapat digunakan yaitu
capital intensity, inventory intensity, leverage, ukuran perusahaan dan Corporate
Governance.
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